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ABSTRACT 

 

Papaya leaves have been researched to have activities that are able to provide protection for the 

gastric mucosa because papaya leaves contain secondary metabolites in the form of flavonoids that can 

ward off free radicals and tannins that are able to repair wounds. The processing of papaya leaves is 

usually in the form of tablets and capsules so there needs to be a more practical form of preparation, 

effervescent powder preparation. The purpose of this study is to make a new formulation of papaya leaf 

extract as effervescent powder. This research uses an experimental method. The data obtained were 

statistically analyzed using SPSS In this study, papaya leaves were formulated in the form of effervescent 

powder. The physical evaluation carried out includes organoleptic test, moisture content test, flow time 

test, quiescent angle test, pH test and dispersion time test. Comparison of F1 (2:1,75:1,25), F2 (2,5:1,5:1) 

and F3 (2:1:1). In the test, F1, F2 and F3 were obtained, the moisture content test was 2.11, 2.51, and 1.22. 

pH test 5.65, 5.63 and 4.77, flow velocity test 6.41, 5.84 and 3.81, quiescent angle test 10.370, 5.50, 7.40, 

dispersion time 50.78, 43.73, and 34.93. In the organoleptis test, effervescent powder was obtained in the 

form of a powder that is green in color and has a distinctive smell of papaya leaves. It was obtained that 

the three formulas met the requirements of the physical quality of the powder. The conclusion of this study 

is that effervescent powder meets the evaluation of physical quality. 

Keywords : Papaya Leaf, Anti Ulcer Effervescent Powder 

 

ABSTRAK 

 

Daun pepaya  telah    diteliti    memiliki    aktivitas    yang mampu  memberikan  proteksi  terhadap mukosa 

lambung karena daun pepaya memiliki kandungan  metabolit  sekunder  berupa flavonoid  yang  dapat  

menangkal  radikal bebas     serta     tanin     yang     mampu memperbaiki luka. Pengolahan daun papaya 

biasanya dalam bentuk tablet dan kapsul sehingga perlu adanya bentuk sediaan yang lebih praktis, sediaan 

serbuk effervescent. Tujuan penelitian ini untuk membuat formulasi baru dari ekstrak daun pepaya sebagai 

serbuk effervescent. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental . Data yang diperoleh dianalisis 

secara statistik menggunakan SPSS Pada penelitian ini daun pepaya diformulasikan dalam bentuk serbuk 

effervescent. Evasuluasi fisik yang dilakukan meliputi uji organoleptis, uji kadar air, uji waktu alir, uji sudut 

diam, uji pH dan uji waktu dispersi. Perbandingan F1 (2:1,75:1,25), F2 (2,5:1,5:1) dan F3 (2:1:1). Dalam 

pengujian di dapatkan F1,F2 dan F3 , Uji kadar air 2,11 , 2,51, dan 1,22. Uji pH 5,65 , 5,63 dan 4,77 , uji 

kecepatan alir 6,41, 5,84 dan 3,81, uji sudut diam 10,370  , 5,50   , 7,40   , waktu dispersi 50,78,  43,73 , 

dan 34,93. Dalam uji organoleptis diperoleh serbuk effervescent berbentuk serbuk yang berwarna hijau dan 

bau yang khas daun pepaya. Didapatkan ketiga formula memenuhi peryaratan mutu fisik serbuk. 

Kesimpulan penelitian ini yaitu bahwa serbuk effervescent memenuhi eveluasi mutu fisik 

Kata kunci : Daun Pepaya, Serbuk Effervescent Anti Ulser 

 

PENDAHULUAN  

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi khususnya dalam dunia industri farmasi, 

memberikan sebuah peluang besar pada bagian research and development untuk mengembangkan 

formulasi dan sediaan obat. Dalam perkembangannnya, terdapat beberapa bentuk sediaan farmasi yaitu 

sediaan padat, sediaan semi padat dan sediaan cair, sehingga terdapat berbagai macam rute pemberian obat. 

Rute pemberian oral menjadi rute paling terkenal dan sering digunakan dalam terapi karena kemudahan 

penggunaannya. Salah satu sediaan rute oral yaitu serbuk effervescent. Namun sering kali dijumpai masalah 

dalam pemberian rute oral yaitu tingkat kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat. Penyebab utamanya 

adalah pasien susah dalam menelan tablet karena beberapa obat memiliki ukuran yang besar  dan rasa yang 

pahit. Sehingga memberikan efek terapi yang kurang maksimal.(Andini et al.,2022) 



 
 

 
 

Berberrapa nergara Asia dan Afrika serkitar 80% perndurdurknya berrganturng pada obat tradisional 

urnturk perrawatan kerserhatan primerr. Derklarasi Alma Ata (1978) du rnia terlah berrkomitmern bahwa obat 

tradisional harurs dikermbangkan sercara signifikan. Perrserntaser perndurdurk Indonersia yang perrnah 

merngonsurmsi obat tradisional ataur jamur yang terrdapat pada sermura kerlompok urmurr, laki-laki dan 

perrermpuran, baik di perdersaan maurpurn perrkotaan adalah 59,12%. Serbanyak 95,60% perndurdurk Indonersia 

yang merngonsurmsi jamur surdah merrasakan manfaatnya serterlah rurtin merngonsurmsi jamur. Berrdasarkan 

Perraturran Kerpala Badan Perngawas Obat Dan Makanan Rerpurblik Indonersia Nomor 12 Tahurn 2014 Terntang 

Perrsyaratan Murtur Obat Tradisional salah saturnya berrisi terntang bernturk serdiaan obat tradisional yaitu r 

serdiaan serrburk erfferrverscernt (Mayerfis ert al 2022). 

Serrburk erfferrverscernt adalah serrburk kasar hingga kasar serkali dalam keradaan kerring dimana 

didalamnya merngandurng urnsu rr obat. Komposisi erfferrverscernt pada urmurmnya terrdiri dari natriurm 

bikarbonat, asam sitrat dan asam tartat. Minurman erfferrverscernt mermiliki berberrapa kerurnggurlan dibandingkan 

minurman serrburk biasa karerna mermpurnyai kermampuran urnturk mernghasilkan gas karbondioksiada (CO2) 

yang dapat mermberrikan rasa sergar serrta praktis urnturk dikonsurmsi olerh masyarakat (Rursita ert al,2019). 

Serrburk erfferrverscernt mermpurnyai  kerurnggurlan  yaitur  dalam  bernturk larurt dalam air dan diminurm sercara oral 

dalam bernturk larurtan, jurga murdah dikonsurmsi serperrti pada pasiern  lansia  dan  anak-anak  yang  merngalami  

kersurlitan  dalam  mernerlan  dan  merngurnyah  obat serhingga dapat merningkatkan kerpaturhan minurm obat. 

Komponern urtama dalam formurla ini adalah pada surmberr asam dan su rmberr basa, di mana surmberr terrserburt 

yang akan mernghasilkan erferk gerlermburng serperrti soda burih jika berrcampurr derngan air. 

Surmberr asam yang digu rnakan dalam pernerlitian ini yaitur kombinasi asam sitrat dan asam tartrat. 

Hal ini diserbabkan karerna garam-garam erfferrverscernt biasanya diolah dari suratur kombinasi asam sitrat dan 

asam tartrat dari pada hanya satur macam saja, karerna pernggurnaan bahan asam turnggal saja akan 

mernimburlkan kersurkaran. Apabila asam tartrat serbagai asam turnggal, granurl yang dihasilkan akan murdah 

kerhilangan kerkuratannya dan akan mernggurmpal. Serdangkan asam sitrat saja akan mernghasilkan campurran 

lerkat dan surkar mernjadi granurl Surmberr basa yang digurnakan adalah natriurm bikarbonat yang berrperngarurh 

urnturk mernimburlkan gas CO2 bila direraksikan derngan asam. Natriurm bikarbonat merrurpakan bagian terrbersar 

surmberr karbonat derngan kerlarurtan yang sangat bersar dalam air, frerer flowing, dan non higroskopis. Mernurrurt 

Anserl (1989) urnturk mernghasilkan reraksi erfferrverscernt mermburturhkan tiga molerkurl natriurm bikarbonat urnturk 

mernertralisir satur molerkurl asam sitrat dan dura molerkurl natriurm bikarbonat urnturk mernertralisir satur molerkurl 

asam tartrat. (Rursita ert al,2019) 

Obat - obatan  herrbal  dapat  berrpoternsi  tinggi  dalam  mernangani  berrbagai pernyakit  terrmasurk  

turkak  lamburng  karerna  dinilai  lerbih  aman  dan  nyaman.  Turkak  ataur urlserr  lamburng  merrurpakan  

gangguran  pada lamburng  akibat kertidakserimbangan. Obat  herrbal dianggap lerbih   aman   dan   nyaman 

digurnakan masyarakat karerna mermiliki erferk    samping    yang    lerbih    serdikit dibandingkan obat kimia. 

Erferk samping yang burrurk dapat ditanggurlangi derngan obat  herrbal  berrbahan  dasar alam. Banyak tanaman 

yang digurnkaan serbagai perngobatan tradisional salah saturnya adalah daurn perpaya (Carica Papaya L.). 

(Zurberdi, ert al, 2018) 

Berrdasarkan hasil pernerlitian (Azzahra ert al, 2021) (Carica Papaya L.) Daurn perpaya  terlah    diterliti    

mermiliki    aktivitas    yang mampur  mermberrikan  proterksi  terrhadap murkosa     lamburng.     Pernerlitian     

yang dilakurkan  yaitur  derngan  mernggurnakan tiga  dosis  erkstrak  ertanol  daurn  perpaya serbersar 100 mg/kg, 

200 mg/kg, dan 300 mg/kg serrta kontrol postif (omerprazol 20 mg/kg) dan kontrol nergatif (CMC 0,5%). 

Hasil  mernurnjurkan bahwa  erkstrak  ertanol daurn  perpaya  derngan  dosis  100  mg/kg mermiliki  erferktifitas  

gastroproterktif  yang paling   baik   pada   tikurs   Wistar   jantan yang diindurksi olerh aspirin. Halterrserburt 

karerna daurn perpaya mermiliki kandurngan  mertabolit  serkurnderr  berrurpa flavonoid  yang  dapat  mernangkal  

radikal berbas     serrta     tanin     yang     mampur mermperrbaiki lurka. Berrdasarkan urraian terrserburt, maka 

pernerliti terrtarik merlakurkan pernerlitian merngernai “Formurlasi dan karakterristik serrburk erfferrverscernt erkstrak 

daurn perpaya (carica papaya l.) serbagai anti urlserr”. 

 

METODE  

Desain, tempat dan waktu  

Pernerlitian ini akan dilakurkan pada burlan Janurari – Meri 2024 berrtermpat di Laboratoriurm Polterkkers 

Kermernkers Makassar Jurrursan Farmasi. 

 

Bahan dan alat  

Adapurn bahan yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur Daurn Perpaya, Ertanol 96%, Natriu rm 

bikarbonat, Asam sitrat, Asam tartrat, Laktosa, Surkrosa. 

Alat yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur Batang perngadurk, Blernderr fomac, Cawan porserlin, 



 
 

 
 

dersiccators, timbangan analitik, overn, alat urji alir, jangka sorong, pH merterr,  stopwatch, berakerr glass, kerrtas 

saring dan waterr bath. 

 

 

Langkah-Langkah Penelitian  

Adapurn langkah-langkah dalam pernerlitian ini, yaitur serbagai berrikurt : 

1. Permburatan Serrburk Simplisia Erkstrak Daurn Perpaya 

               Daurn Perpaya (Carica papaya L.) yang digurnakan didapatkan dari kerburn Perpaya di Dersa 

Paromberan Kerc. Currio Kab. Ernrerkang. Permburatan simplisia daurn perpaya dilakurkan sersurai derngan 

proserdurr standar permburatan simplisia derngan prosers perngerringan mernggurnakan overn hingga 

dihasilkan simplisia serrburk urkurran mersh 40. Simplisia yang diperrolerh kermurdian ditimbang dan 

disimpan dalam wadah yang kerring dan berrsih. (Andini ert al.,2022) 

2. Permburatan Erkstrak Daurn Perpaya  

Erkstraksi dilakurkan derngan cara dingin yaitur maserrasi mernggurnakan perlarurt ertanol 96%. 

Serbanyak 1 kilogram serrbu rk simplisia daurn papaya yang surdah terrerndam ertanol   96% serbanyak 3 

literr serlama 6 jam perrtama sambil serserkali diadurk, didiamkan serlama 16 jam kermurdian disaring dan 

diambil filtrat dan rersidurnya. Rersidur dirermaserrasi 2 kali derngan masing- masing 3,5 ertanol 96% 

derngan perrlakuran yang sama. Hasil maserrasi disaring kermurdian diurapkan derngan alat vaccurm dry 

sampai diperrolerh erkstrak kerntal. Erkstrak kerntal dilakurkan pernertapan kadar air, kadar abur, urji fitokimia 

dan pernertapan kadar flavonoid. (Andini ert al.,2022) 

3. Permburatan Serrburk Erfferrverscernt 

               Prosers permburatan derngan mernimbang bahan erkstrak kerntal, bahan asam (asam sitrat dan 

asam tartrat), dan bahan tambahan yaitur laktosa, dan surkrosa. Merncampurr sermura bahan yang terlah 

ditimbang ker dalam wadah dan diadurk sampai homogern. Merlakurkan perngovernan pada surhur 65°C 

serlama 5 mernit, kermurdian mernarurh hasilnya ker dalam nampan 1. Mernimbang natriurm bikarbonat 

yang dilertakkan di nampan 2 dan kermurdian campurrlah hasil yang ada pada nampan 1 dan 2 mernjadi 

satur, diadurk sampai homogern mernggurnakan alur dan mortir. Serrburk kermurdian diovern kermbali pada 

surhur 40°C serlama 2 jam . Hasil serrburk disimpan rapat ker dalam plastik 

Bahan F1 (mg) 

2 :1,75:1,25 

F2 (mg) 

2,5:1,5:1 

F3 (mg) 

2:1:1 

Erkstrak daurn 

papaya 

100 100  

Na.Bikarbonat 880 1.100 880 

Asam Sitrat 770 660 660 

Asam Tartrat 550 440 660 

Laktosa 1000 1000 1000 

Surkrosa 6000 6000 6000 

Total 9.300 9.300 9.300 

 

4. Perngurjian 

Perngurjian kuralitas dan perrsyaratan murtur terrhadap produrk granurl erfferrverscernt merlipurti : 

a. Kadar Air 

Ditimbang serrburk serbanyak 1-2 g, kermurdian dikerringkan dalam overn pada surhur 40°C 

serlama 5 jam ataur terrganturng bahannya, kermurdian didinginkan dalam erksikator dan ditimbang. 

Panaskan lagi dalam overn serlama 30 mernit, didinginkan dalam erksikator dan ditimbang, 

perrlakuran ini diurlang sampai berrat konstan. Kadar air dapat dihiturng derngan mernggurnakan 

rurmurs: 

Kadar air = 
(c−(a−b)) 

𝑐
×100%  

Kerterrangan : 

a = berrat cawan dan samperl akhir (g) 

b = berrat cawan (g) 



 
 

 
 

c = berrat samperl awal (g) 

b. Kercerpatan Alir 

Serrburk derngan berrat 10 g dimasurkkan ker dalam corong yang urjurng tangkainya diturturp. 

Pernurturp corong diburka dan granurl dibiarkan merngalir sampai habis. Serrburk mermpurnyai sifat alir 

yang baik bila waktur alirnya tidak lerbih dari 10 dertik (Novidiyanto ert al., 2008) 

c. Urji pH 

Serjurmlah samperl serrburk erfferrverscernt dilarurtkan dalam air derstilata mernurrurt 

perrbandingan terrterntur, lalur dilakurkan perngurkurran pH. Nilai pH dapat dibaca pada display alat pH 

merterr (Rizal ert al., 2014). 

d. Surdurt Diam 

Pernertapan surdurt diam granurl dilakurkan derngan mermasurkkan 10 g granurl sercara 

perrlahan-lahan merlalu ri lurbang bagian atas corong, sermerntara bagian bawah diturturp Serterlah 

sermura serrburk dimasurkkan, pernurturp diburka dan serrburk dibiarkan kerlurar. Tinggi kerrurcurt dan 

diamerterrnya diurkurr serhingga dapat dikertahuri surdurt diamnya. Surdurt diam diperrolerh derngan 

merngurkurr tinggi dan diamerterr turmpurkan granurl yang terrbernturk derngan rurmurs: 

tan α = 
𝐻

𝑅
 

Kerterrangan : 

α = surdurt istirahat/surdurt diam  

H = tinggi turmpurkan  

R = diamerterr turmpurkan 

e. Waktur Disperrsi 

  Berberrapa serrbu rk erfferrverscernt dilarurtkan ker dalam berakerr glass berrisi air. Waktur larurt 

dihiturng derngan mernggurnakan stopwatch dimurlai dari granu rl terrcerlurp ker dalam aquraderst sampai 

sermura granurl terrlarurt dan gerlermburng-gerlermburng di serkitar wadah murlai mernghilang. Waktur larurt 

granurl erfferrverscernt berrkisar antara 1-2 mernit. 

f. Urji Organolerptik 

  Perngurjian organolerptik mernggurnakan panca indra u rnturk mernderskripsikan bernturk, warna, 

rasa, dan baur serrburk 

 

Pengolahan dan analisis data 

Data yang diperrolerh dari urji kadar air, urji pH, urji kercerpatan alir, derrajat surdurt diam dan urji waktu r 

disperrsi dianalisis sercara statistik mernggurnakan SPSS. 

  

HASIL  

Taberl IV.1 Hasil urji kadar air 

Formula Kadar Air 

(%) 

Syarat  

(%) 

Keterangan 

F1 2,11 <5 Mermernurhi syarat 

F2 2,51 Mermernurhi syarat 

F3 1,22 Mermernurhi syarat 

Kerterrangan : 

F1   =   Formurlasi serrburk erfferrverscernt derngan perrbandingan Natriu rm Bikarbonat : Asam Sitrat: Asam 

Tartrat 2:1,75:1,25 

F2   = Formurlasi serrburk erfferrverscernt derngan perrbandingan Natriu rm Bikarbonat : Asam Sitrat: Asam 

Tartrat 2,5:1,5:1 

F3  = Formurlasi serrburk erfferrverscernt derngan perrbandingan Natriu rm Bikarbonat : Asam Sitrat: Asam 

Tartrat  2:1:1 

 

Taberl IV.2 Hasil Urji pH 

Formula pH Syarat  

(%) 

Keterangan 



 
 

 
 

F1 5,65 4,5 – 7  Mermernurhi syarat 

F2 5,63 Mermernurhi syarat 

F3 4,77 Mermernurhi syarat 

 

Taberl IV.3 Hasil urji kercerpatan alir 

Formula Waktu alir (s) Keterangan 

F1 6,41 gram/ dertik Mermernurhi Syarat 

F2 5,84 gram/dertik Mermernurhi Syarat 

F3 3,81 gram/dertik Mermernurhi Syarat 

 

 

 

Taberl IV.4 Hasil Derrajat surdurt diam 

Formula Derajat Sudut Diam Keterangan 

F1 10,370 Mermernurhi Syarat 

F2 5,50 Mermernurhi Syarat 

F3 7,40 Mermernurhi Syarat 

 

Taberl IV.5 Hasil Urji waktur disperrsi 

Formula Waktu Dispersi (s) Keterangann 

F1 50,78 Mermernurhi Syarat 

F2 43,73 Mermernurhi Syarat 

F3 34,93 Mermernurhi Syarat 

 

Taberl IV.6 Hasil urji Organolerptik 

Formula Bentuk Warna Rasa Bau 

F1 Serrburk  Hijaur Agak Asam Baur khas perpaya 

F2 Serrburk Hijaur Agak Asam Baur khas perpaya 

F3 Serrburk Hijaur Tidak terrlalur Asam  Baur khas perpaya 

 

 

PEMBAHASAN  

Permburatan serdiaan serrburk erfferrverscernt erkstrak daurn perpaya (Carica Papaya L) dilakurkan derngan 

mernggurnakan variasi campurran formurla natriurm bikarbonat : asam sitrat : asam tartrat yang merngacur pada 

pernerlitian (Rursita ert al, 2019), (Annisa ert al, 2021) dan (Andini ert al, 2021). Perrbandingan campurran asam 

dan basa dilakurkan urnturk mermperrolerh formurla terrbaik yang mermernurhi syarat serrburk erfferrverscernt. Zat aktif 

urtama dalam permburatan formurla serrburk erfferrverscernt adalah 100 mg erkstrak daurn perpaya perr satur sachert, 

1 sachert serrburk berrisi 9,3 g. Pada pernerlitian ini diburat formurla derngan perrbandingan asam basa kare rna 

mernurrurt Mohrler 1989 dan Solihah  (2011) erfferrverscernt mermiliki kermampuran  merngerlurarkan gerlermburng 

gas CO₂ dan kermampuran mermbernturk sparkler, hal ini diserbabkan adanya reraksi antara natriurm bikarbonat 

dan asam sitrat. Timburlnya CO₂  jurga mermperrmurdah prosers perlarurtan serrburk erfferrrverscernt tanpa 

perngadurkan, ini  mernurnjurkkan bahwa pernambahan natriurm bikarbonat dan asam sitrat sangat berrperngarurh 



 
 

 
 

terrhadap berberrapa sifat fisik dari serrburk erfferrverscernt itur serndiri. 

Pada pernerlitian ini zat aktif yang digurnakan yaitur daurn perpaya (Carica Papaya L) hasil  

mernurnjurkan bahwa  erkstrak  ertanol daurn  perpaya  derngan  dosis  100  mg/kg mermiliki  erferktifitas  

gastroproterktif  yang paling   baik   pada   tikurs   Wistar   jantan yang diindurksi olerh aspirin. Hal terrserburt 

karerna daurn perpaya mermiliki kandurngan  mertabolit  serkurnderr  berrurpa flavonoid  yang  dapat  mernangkal  

radikal berbas     serrta     tanin     yang     mampur mermperrbaiki lurka. Maka dari itur pernerliti merlakurkan 

pernerlitian urnturk mermburat serdiaan serrburk erfferrverscernt erkstrak daurn papaya. (Azzahra ert al, 2021) 

Pernambahan surkrosa serbanyak 6000 mg dilakurkan urnturk mermperrbaiki rasa serrburk erfferrverscernt 

agar tidak terrlalur asam. Mernurru rt Sertiana dan Kursurma (2018), laktosa digurnakan serbagai bahan perngisi, 

turjuran pernggurnaan laktosa adalah merningkatkan jurmlah total padatan, mermperrbersar volurmer, mermperrcerpat 

prosers perngerringan dan merncergah kerrursakan bahan akibat panas. Pernambahan laktosa jurga digurnakan 

serbagai zat perngisi karerna berrsifat inerrt (tidak berrerkaksi ) hampir pada sermura bahan obat. (Lachman, ert 

al,1994). 

Pada Perngurjian kadar air dilakurkan pada surhur 40o – 60o C dikarernakan apabila surhur di atas 40o – 

60o C ditakurtkan zat aktif dalam serdiaan akan hilang. Kadar air yang rerndah baik urnturk pernyimpanan 

serdiaan dalam jangka waktur yang lama, serdangkan kadar air yang tinggi akan mernyerbabkan serdiaan lermbab 

dan mernggurmpal serrta mernimbu rlkan terrjadinya perngurraian dan kertidakstabilan produrk. Perrsyaratan kadar 

air urnturk serrburk erfferrverscernt mernurrurt (BPOM, 2014)  adalah ≤ 5%. Kadar air yang diperrolerh pada 

formurlasi F1, F2, dan F3 mermernurhi perrsyaratan. Hal ini dimurngkinkan jurga karerna sifat asam sitrat yang 

higroskopis serhingga berrpoternsi mernyerrap urap air diurdara (Noerrwahid, 2020). Dari kertiga formurla, F3 

mermiliki kadar air yang paling serdikit, karerna merngandurng asam sitrat yang paling serdikit diantara kertiga 

formurla yang lain. Asam sitrat merrurpakan salah satur komponern granu rl erfferrverscernt yang masih berrbernturk 

sernyawa hidrat (mermiliki air kristal). Asam sitrat dapat berrurbah anhidrat derngan permanasan 70oC. 

Perngurjian kandurngan air dilakurkan pada surhur 40o – 60o C, serhingga air kristal dalam asam sitrat merngurap 

dan ikurt terrcatat, mernyerbabkan kandurngan lermbab dari granurl erfferrverscernt merningkat. Hilangnya air dalam 

serrburk erfferrverscernt saat perngerringan berrturjuran mernjamin stabilitas dan perngawertan yang erferktif. Sermakin 

kercil kadar air sermakin baik kuralitas serrburk yang dihasilkan. Pada perngurjian Kadar air pada F1,F2 dan F3 

tidak mermberrikan perngarurh yang signifikan merskipurn terrdapat perrberdaan konserntrasi  asam dan basa 

dalam formurla. Walaurpurn asam sitrat dan asam tartrat mermiliki karakterristik sangat murdah larurt air dan 

tidak mermperngarurhi kertiga formurla. Hal ini diserbabkan olerh berberrapa hal  terrmasurk surhur pada prosers 

perngerringan, sermakin tinggi surhur maka akan sermakin rerndah kadar air pada serrburk erfferrverscernt, karerna 

surhur berrperran pernting dalam prosers perngurapan air pada serdiaan. Apabila dalam prosers permburatan sampai 

perngurjian kerlermbapan rurangan tidak diperrhatikan maka akan mermerngarurhi kerlermbapan dan kadar air suratu r 

serdiaan (P > 0,05).  

Hasil urji pH pada formu rla serrburk erfferrverscernt erkstrak daurn papaya mernurnjurkkan kertiga formurla 

mermernurhi syarat pH serrburk erfferrverscernt yaitur 4,71-7. Sermakin banyak asam sitrat maka pH larurtan akan 

sermakin kercil. Erfferrverscernt dikatakan baik jika pH mernderkati nertral. Banyaknya konserntrasi asam yang 

digurnakan akan mernghasilkan serrburk erfferrverscernt derngan tingkat kerasaman yang tinggi. Mernurru rt 

Derpartermern Ilmur dan Terknologi Pangan IPB (2010), Dari data yang diperrolerh bahwa F1 5,65 , F2 5,63 dan 

F3 4,77 mermernurhi syarat pH normal dan terrmasurk bahan pangan berrasam rerndah. Salah satur faktor yang 

dapat mermperngarurhi kerasaman pH adalah permbernturkan CO2 pada saat terrjadi reraksi erfferrverscing dalam 

air yang serbagian akan larurt mermbernturk asam karbonat. Asam karbonat ini kermurdian merngurrai 

mernghasilkan ion hidrogern dalam larurtan yang mernyerbabkan kerasaman pada larurtan. Nilai pH paling baik 

adalah pH serrburk erfferrverscernt F3. Pada rasio F3 mermiliki pH yang nertral karerna komponern asam yang 

digurnakan paling serdikit dibanding formurla yang lain. Hasil analisis perngurjian pH mernurnjurkkan perrberdaan 

nyata antara F1,F2 dan F3 hal ini dikarernakan  adanya perrberdaan konserntrasi asam basa pada formurla 

Dimana pada F1 Komponern asam lerbih banyak dari pada komponern basa serhingga mermerngarurhi derrajat 

kerasaman bergiturpurla derngan F2 komponern asam lerbih banyak. Pada Formurla F3 mermiliki pH yang lerbih 

cernderrurng nertral karerna perrbandingan komponern asam basa serimbang dimana perrbandingan (natriurm 

bikarbonat : asam sitrat : asam tartrat ) yaitur  2:1:1. Hal ini diserberbkan terrjadinya perningkatan ion H+ pada 

larurtan yang berrasal dari asam yang ditambahkan. Faktor lain yang mermperngarurhi nilai pH adalah 

terrbernturknya CO2 pada saat reraksi erfferrverscernt dalam air yang Serbagian akan larurt mermbernturk asam 

karbonat yang mermerngarurhi ion H+ dalam larurtan  serhingga mernyerbabkan kerasaman dalam larurtan dan 

berrakibat pada perrberdaan pH pada kertiga formurla (P < 0,05). 

Kertiga formurla serrburk erfferrverscernt erkstrak daurn perpaya mermiliki kercerpatan alir yang baik dan 

mermernurhi syarat yaitur ≤ 10 dertik. Mernurrurt Voight (1984) dalam Annisa (2021) perrbersaran urkurran partikerl 

urmurmnya dapat merningkatkan sifat alir ataur daya lurncurr serrburk. natriurm bikarbonat berrperngarurh terrhadap 

urkurran partikerl ataur kerserragaman bobot serrburk erfferrverscernt, karerna sifat natriurm bikarbonat yang tidak 



 
 

 
 

higroskopis akan merncergah serrburk saling mernggurmpal serhingga urkurran partikerl serrburk dapat 

diperrtahankan. Dari hasil analisis waktur alir serrburk erfferrverscernt erkstrak daurn papaya tidak didapatkan 

perrberdaan yang nyata. Pada F1 dan F2 mermiliki waktur alir yang lerbih lama dikarernakan adanya perrberdaan 

konserntrasi asam. F3 mermiliki waktur alir yang paling cerpat karerna adanya asam  yang serimbang. Rerrata 

waktur alir mernurnjurkkan hasil  berrberda diserbabkan karerna perngarurh dari pernambahan asam sitrat dan asam 

tartrat. Asam sitrat yang berrsifat higroskopis mampur merningkatkan kadar air dalam serrburk serhingga 

mernyerbabkan serrburk murdah lermbab. Konserntrasi asam tartrat yang berrberda mermperngarurhi waktur alir. 

Asam tartrat derngan konserntrasi yang lerbih tinggi akan mermpurnyai dernsitas yang bersar serhingga bobot 

molerkurl akan lerbih bersar purla dan mermurdahkan serrburk urnturk merngalir, waktur alir diperngarurhi olerh bernturk, 

urkurran, porositas, dernsitas dan gaya gerserk antar partikerl granurl. Pada kertiga formurla ini merndapatkan nilai 

waktur alir yang baik dimana surdurtnya masih masurk pada syarat yang diternturkan. (P > 0,05). 

Dari kertiga perngurjian di dapatkan F1, F2 dan F3 mermernurhi syarat surdurt diam dimana bila surdurt 

diam yang terrbernturk ≤ 30° mernyatakan bahwa serdiaan dapat merngalir  berbas dan bila surdurt yang terrbernturk 

≥ 40° mernyatakan bahwa serdiaan mermiliki daya alir yang kurrang baik.(Andini ert al., 2022). Surdurt diam 

mernggambarkan urkurran kohersifitas serrburk dari gaya tarik interrpartikerlnya. Serrburk yang merngalir berbas 

akan mermbernturk surdurt diam yang kercil. Sermakin kercil surdurt yang terrbernturk mernurnjurkkan sifat alir yang 

sermakin baik. Dari hasil analisis data tidak diperrolerh perrberdaan nyata hal ini diserbabkan olerh gaya tarik, 

gaya gerserk dan urkurran partikerl, sermakin kercil urkurran partikerl maka kohersivitas partikerl makin tinggi yang 

akan merngurrangi kercerpatan alirnya serhingga surdurt diam yang terrbernturk sermakin bersar. Serlain itur, bersar 

kercilnya gaya gerserk dan gaya tarik antara partikerl dapat mermperngarurhi surdurt diam suratur serdiaan. Jadi pada 

kertiga formurla mermiliki urkurran partikerl yang sama yang mernyerbabkan surdurt diamnya mermernurhi 

perrsyaratan. (P>0.05). 

Sersurai pernerlitian yang dilakurkan olerh Purrwandari (2021), waktur larurt ataur disperrsi serrburk 

erfferrverscernt yang baik adalah ≤ 2 mernit dan mermbernturk larurtan yang jerrnih. Kertiga formurla serrburk 

erfferrverscernt erkstrak daurn perpaya diatas mermiliki waktur larurt yang baik. F1 mermiliki waktur larurt 50,78 

dertik, F2 mermiliki waktur larurt 43,73 dertik dan F3 mermiliki waktur larurt 34,93 dertik, maka kertiga formurla 

terrserburt mermernurhi perrsyaratan waktur larurt. Dari hasil analisis data tidak diperrolerh perrberdaan waktur larurt 

yang nyata serhingga kertiga formurla ini mermiliki homogernitas. Perrberdaan waktur larurt ini diperngarurhi olerh 

rasio natriurm bikarbonat dan asam sitrat. Hal terrserburt jurga berrhu rburngan derngan kerlermbapan granurl, 

sermakin rerndah kerlermbapan granurl maka sermakin murdah urnturk mernarik air yang ada di serkitarnya 

serhingga serrburk akan murdah percah dan terrlarurt. Asam sitrat akan berrerkasi derngan natriurm bikarbonat, 

apabila asam sitrat lerbih serdikit maka natriurm bikarbonat akan terrsisa dan tidak mernghasilkan gas CO2. 

Maka dalam permburatan erfferrversscernt yang baik harurs mermpurnyai komposisi asam dan basa yang serimbang 

urnturk mernghasilkan kerlarurtan yang sermpurrna. Pada perngurjian waktur disperrsi serrburk digurnakan perlarurt air 

urnturk merlarurtkan serrburk erfferrverscernt yang akan mernyerbabkan terrjadinya reraksi asam dan basa kermurdian 

mernghasilkan gas CO2 dan merngakibatkan larurtnya serrburk.(P>0.05) 

Perngamatan perngurjian organolerptik pada masing-masing formurla serrburk erfferrverscernt derngan 

mernggurnakan panca inderra urntu rk mernderskripsikan terksturr, warna, baur, dan rasa (Derpartermern Kerserhatan 

RI, 2000). Pada formurla F1dan F2 didapatkan rasa dari serrburk erfferrverscernt yaitur agak asam dan pada F3 

itur tidak terrlalur asam. Berrbernturk serrburk yang berrwarna hijaur dan bau r yang khas daurn perpaya. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang dilakurkan urnturk F1,F2 dan F3 mermernurhi syarat serrburk 

erfferrverscernt yang kermurdian bisa di kermbangkan urnturk inovasi perngobatan turkak lamburng (Anti urlserr) 

serhingga erferk terrapi obat bisa lerbih cerpat. 

 

KESIMPULAN  

Erkstrak daurn perpaya (carica papaya l.) Dapat diformurlasikan dalam serdiaan serrburk erfferrverscernt. 

Serrburk erfferrverscernt erkstrak daurn perpaya (carica papaya l.) mermernurhi perrsyaratan ervalurasi murtur fisik yaitu r 

urji organolerptis, urji kadar air, urji waktur alir, urji surdurt diam dan urji waktur larurt serhingga dapat 

diperrtimbangkan serbagai anti urlserr. 

 

SARAN  

Dari pernerlitian ini pernurlis mernyarankan kerpada pernerliti serlanjurtnya urnturk merngermbangkan 

serrburk erfferrverscernt erkstrak daurn perpaya (carica papaya l.) derngan merlakurkan urji in vivo pada herwan urji. 
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